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1.1 Latar Belakang 
Menurut United Nations Convention on The Law of The Sea 1982 
(UNCLOS 1982), Indonesia merupakan kawasan kepulauan terbesar di dunia 
yang terdiri atas sekitar 18.108 pulau dengan luas daratan sekitar 1,937 juta km 2, 
luas laut kedaulatan 3,1 juta km2 dan luas laut ZEE (Zona Ekonomi Eksklusif) 
sekitar 2,7 juta km2. Secara geografis, Indonesia terletak di antara dua benua 
yaitu benua Asia dan benua Australia serta di antara dua samudera yaitu 
samudera Hindia dan samudera Pasifik. Letak Indonesia sangat strategis 
sebagai jalur persilangan perdagangan dunia. Kondisi tersebut menawarkan 
potensi serta keuntungan bagi Indonesia dalam upaya pengembangan dan 
pembangunan menjadi lebih maju dengan syarat pengelolaan yang baik. 
Salah satu potensi yang dimiliki oleh Indonesia dan harus dikembangkan 
adalah potensi perairan. Kusumastanto (2008) menyatakan bahwa potensi 
perairan Indonesia meliputi sumber daya yang dapat diperbaharui seperti 
perikanan, sumber daya yang tidak dapat diperbaharui seperti minyak bumi dan 
gas alam serta bahan tambang dan juga energi kelautan seperti pasang surut, 
gelombang, angin dan OTEC (Ocean Thermal Energy Conversion). Sumber daya 
kelautan dengan aneka ragam ekosistemnya berupa keanekaragaman flora, 
fauna dan gejala alam dengan keindahan alamnya harus dimanfaatkan dengan 
memperhatikan upaya konservasi dan rehabilitasinya. 
 Pengembangan potensi perairan secara bijaksana akan memberikan 
dampak positif terhadap kemajuan Indonesia secara signifikan, salah satunya 
adalah peningkatan taraf kesejahteraan masyarakat Indonesia. Pengembangan 




dan energi dan serta potensi sektor pariwisata. Fakta bahwa potensi kelautan 
dan perikanan memiliki potensi ekonomi masing masing perikanan tangkap US$ 
15,1 miliar per tahun, budidaya laut US$ 46,7 miliar per tahun, budidaya tambak 
US$ 10 miliar per tahun dan bioteknologi kelautan sebesar US$ 4 miliar per 
tahun.  
Selain uraian di atas, karena Indonesia merupakan negara kepulauan, 
tentunya Indonesia memilik banyak wilayah pesisir pantai yang sangat baik jika 
dijadikan spot pariwisata dan olahraga alam kelas dunia. Bagi para pecinta 
olahraga selancar, menemukan pantai yang memiliki ombak besar dan stabil 
merupakan kebahagiaan tersendiri apalagi jika spot tersebut belum banyak 
diketahui oleh orang banyak. Indonesia sebagai surganya pantai di dunia 
memiliki banyak sekali surga tersembunyi di berbagai sudut daerahnya. Dari 
ujung timur hingga ke barat selalu ada spot pariwisata dan olahraga  yang terlalu 
beraharga untuk sekedar dilewatkan begitu saja.  
Namun sayangnya, pengembangan potensi pariwisata dan olahraga di 
daerah pesisir baru berjalan di sebagian kecil wilayah di Indonesia, sedangkan 
sebagian besar lainnya masih terabaikan. Salah satu wilayah Indonesia yang 
telah mengembangkan potensi perairannya dengan optimal adalah Bali. Bali 
mampu menggerakkan sektor pariwisata dengan mengombinasikan keindahan 
alam dengan budaya sangat unik yang dimiliki. Objek wisata Tanah Lot menjadi 
salah satu tempat wisata yang paling terkenal di Bali. Selain Bali, Raja Ampat 
menjadi salah satu tujuan pariwisata yang terkenal di Indonesia. 
Sedangkan daerah yang belum optimal dalam mengelola sektor 
pariwisata adalah Kabupaten Pacitan. Kabupaten Pacitan merupakan salah satu 
kabupaten di Provinsi Jawa Timur yang berbatasan langsung dengan Pantai 
Selatan Jawa dan memiliki potensi ekonomi yang tersebar di 12 kecamatan. 




Pacitan antara lain Pantai Teleng Ria, Pantai Klayar, Pantai Watu Karung, Pantai 
Srau, Pantai Taman, Pantai Wawaran, Pantai Pidakan, Pantai  Soge dan masih 
banyak yang lainnya. Namun pengelolaan wisata ini belum mampu menandingi 
Bali dan Raja Ampat. 
Pantai Watu Karung merupakan salah satu pantai yang berada di 
Kabupaten  Pacitan, dimana pantai ini memiliki beberapa kelebihan dari pantai-
pantai lain yang ada di Pacitan. Kelebihan yang dimiliki pantai watu karung 
antara lain ombak pantainya yang layak digunakan untuk olahraga selancar, 
karang-karang laut yang menjulang indah serta pasir pantai yang indah. Jumlah 
wisatawan di pantai ini memang belum begitu banyak. Hal ini dikarenakan lokasi 
yang sedikit lebih jauh, dimana pantai ini terletak di sisi barat Kota Pacitan yang 
berjarak sekitar 30 kilometer dari pusat kota.  Selain lokasi yang sedikit jauh 
akses jalan menuju pantai ini juga tergolong sulit, dimana belum ada sarana 
angkutan menuju pantai Watu Karung.  
Kondisi seperti diatas menunjukan pantai watu karung perlu 
dikembangkan dengan kebijakan pengembangan yang ideal agar ke depannya 
pantai ini dapat menjadi destinasi wisata nasional maupun internasional. Tujuan 
pengembangan kepariwisataan dalam Instruksi Presiden Nomor  9 Tahun 1969 
Pasal 2 adalah: 
a. Meningkatkan pendapatan devisa pada khususnya dan pendepatan 
Negara dan masyarakat pada umumnya, perluasan kesempatan serta 
lapangan kerja dan mendorong kegiatan-kegiatan industri penunjang 
sertaindustri sampingan lainnya. 





c. Meningkatkan persaudaraan atau persahabatan nasional dan 
internasional. 
Karena Pantai Watu Karung memiliki potensi yang besar maka diperlukan 
pengembangan dan pengelolaan wisata yang baik agar bisa meningkatkan 
pendapatan asli daerah dan dapat mensejahterkan masyarakat sekitar pantai. 
Oleh karena itu diperlukan penelitiian berjudul “Strategi Pengembangan Wisata 
Pantai Watu Karung Desa Watu Karung, Kecamatan Pringkuku, Kabupaten 
Pacitan”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dapat dirumuskan 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana profil wisata Pantai Watu Karung di Kabupaten Pacitan? 
2. Faktor internal dan faktor eksternal apa saja yang mempengaruhi 
pengembangan wisata Pantai Watu Karung di Kabupaten Pacitan? 
3.  Bagaimana strategi yang harus dilakukan untuk mengembangkan wisata 
Pantai Watu Karung di Kabupaten Pacitan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui profil wisata Pantai Watu Karung Kabupaten Pacitan. 
2. Untuk mengetahui dan mengidentifikasi faktor internal dan faktor 
eksternal yang mempengaruhi pengembangan wisata Pantai Watu 
Karung di Kabupaten Pacitan. 
3. Untuk menyusun strategi dalam mengembangkan wisata Pantai Watu 






1.4 Manfaat Penelitian 
1. Pemerintah  
Sebagai bahan untuk mempertimbangkan keberlanjutan 
perkembangan wisata Pantai Watu Karung agar bisa lebih berkembang 
secara berkelanjutan dengan potensi yang ada. 
2. Masyarakat  
Sebagai pemacu semangat masyarakat dalam keikutsertaan 
mengembangankan  potensi wisata bahari Pantai Watu Karung. 
3. Akademisi  
Diharapkan dapat memberikan informasi dan kontribusi untuk 
bahan kajian ilmu pengetahuan khususnya pada potensi dan daya tarik 
pariwisata yang ada di Pantai Watu Karung Pacitan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
